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Successfully executing construction project within schedule is one of the most important aim, both from 
project owner and contractor’s point of view. Construction delay is a condition which is completely 
unwanted, as it will cause lost of money and time for both parties. This study was conducted to determine 
factors that most likely cause delays at the onset of the project. As many as 42 (forty two) variables have been 
identified as causing a delay claim based on the study of various literature. This is subsequently tested in the 
form of questionnaire or survey distributed to employers and contractors involved in the project, across 
different working levels of staff. Through factor analysis method using SPSS software, 7 (seven) factors have 
been further identified as main causes of delay claims in construction project..  
 




Keberhasilan melaksanakan proyek konstruksi tepat pada waktunya adalah salah satu tujuan terpenting, 
baik bagi pemilik maupun kontraktor. Keterlambatan adalah sebuah kondisi yang sangat tidak dikehendaki, 
karena akan sangat merugikan kedua belah pihak dari segi waktu dan biaya.. Penelitian  ini dilakukan untuk 
menggidentifikasi  faktor-faktor utama penyebab keterlambatan pada pekerjaan proyek gedung bertingkat 
dan memberikan peringkat atau ranking pada faktor-faktor tersebut yang ditinjau dari segi 
frekuensinya,dengan maksud agar proses perencanaan dan penjadwalan proyek konstruksi dapat dilakukan 
dengan lebih cermat; sehingga keterlambatan sedapat mungkin dihindarkan atau dikendalikan. Telah 
diidentifikasi 42 (empat puluh dua) variabel penyebab timbulnya keterlambatan berdasarkan kajian pustaka 
yang kemudian dirancang dalam bentuk kuestioner yang dibagikan kepada penyedia jasa di level jabatan 
staff sampai  manajer tim proyek perusahaan kontraktor BUMN dan swasta di DKI Jakarta. Melalui metode 
analisis faktor menggunakan piranti lunak SPSS diperoleh 7(tujuh) faktor penyebab keterlambatan dengan 
urutan peringkat pertama adalah Faktor Lingkup dan Dokumen Kerja, Faktor Sumber Daya , Alat dan 
Material, Faktor Sumber Daya Manusia, Faktor Organisasi, Koordinasi dan Komunikasi , Faktor 
Perencanaan dan Penjadwalan, Faktor Sumber Daya Keuangan dan Faktor eksternal.  
 




Saat ini semakin banyak perusahaan yang bergerak 
dibidang konstruksi, sehingga persaingan dibidang 
konstruksi menjadi semakin ketat dan kompetitif. 
Keadaan di atas menyebabkan terjadinya kompetisi 
dari segi biaya dan kualitas pekerjaan yang 
ditawarkan oleh perusahaan-perusahaan konstruksi 
untuk memenangkan pekerjaan suatu proyek. Hal 
yang umum terjadi dalam tahap pelaksanaan 
pekerjaan konstruksi adalah keterlambatan waktu 
pekerjaan yang dilaksanakan. Pekerjaan struktur 
dalam proyek konstruksi gedung  sering 
mengalami penyimpangan yang buruk dalam hal 
keterlambatan, pembengkakan biaya dan 
rendahnya mutu. Ketiga hal tersebut merupakan 
satu kesatuan yang saling berkaitan. Ketika 
keterlambatan dan rendahnya mutu terjadi pada 
proyek,  ada tambahan biaya yang harus 
dikeluarkan di luar kontrak dan  dapat  
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menyebabkan kerugian bagi pihak-pihak yang 
terkait khususnya pelaksana konstruksi. Dengan 
timbulnya penyimpangan waktu ini diperlukan 
suatu tindakan pengendalian penyebab terjadinya 
penyimpangan waktu tersebut, sehingga dapat 
meminimalisasi dampak yang ditimbulkannya 
yaitu dengan melakukan identifikasi dan mengkaji 
faktor-faktor dominan/signifikan yang 
menyebabkan terjadinya penyimpangan waktu 
dalam pelaksanaan pekerjaan struktur di proyek 
bangunan bertingkat tinggi. Di Indonesia 
keterlambatan ini, sudah menjadi masalah klasik 
yang sering sekali terjadi di tiap proyek konstruksi. 
Keterlambatan pelaksanaan proyek memberikan 
pengaruh yang cukup berarti terhadap biaya, 
tambahan biaya yang harus disediakan oleh 
penyedia jasa baik berupa biaya langsung dan 
biaya tidak langsung merupakan suatu keharusan 
untuk mengejar keterlambatan pelaksanaan proyek 
demi nama baik sebuah perusahaan (Benget 2012). 
Tujuan penulisan ini adalah untuk  
mengidentifikasi faktor faktor penyebab 
keterlambatan pada pekerjaan proyek gedung  
bertingkat yang dapat menurunkan kinerja waktu 
pekerjaan struktur bangunan bertingkat tinggi, 
serta memberikan peringkat atau ranking pada 
faktor faktor tersebut. 
 
Dengan menggunakan metode analisis faktor,  
dilakukan  identifikasi dan mengkaji faktor faktor 
dominan/signifikan yang menyebabkan terjadinya 
penyimpangan waktu dalam pelaksanaan pekerjaan 
struktur di proyek bangunan bertingkat tinggi , 
khususnya pada pekerjaan yang disebabkan oleh 
Faktor Sumber Daya, Faktor Manajemen dan 
Faktor Eksternal yang berpengaruh pada tahap 
pelaksanaan pekerjaan gedung bertingkat. Tulisan 
ini dibatasi hanya pada proyek gedung bertingkat 





Metode pengumpulan data merupakan teknik yang 
digunakan untuk mengumpulkan data. Terdapat 
dua jenis data yang dikumpulkan yaitu data primer 
dan data sekunder. Data primer, yaitu data yang 
diperoleh secara langsung melalui kuestioner dan 
data sekunder diperoleh dari studi kepustakaan . 
Data yang diperoleh dari studi kepustakaan ini 
akan digunakan sebagai acuan untuk menyusun 
kuestioner. Kuestioner disebarkan kepada 
responden dengan kriteria yang sudah ditentukan, 
yaitu orang yang berada di level  staff sampai 
jabatan manager tim proyek perusahaan kontraktor 
BUMN dan swasta di DKI Jakarta dengan 
pengalaman minimal 1 tahun pada proyek 
konstruksi gedung dan tingkat pendidikan minimal 
pada level sarjana (S1). Metode wawancara juga  
dilakukan dengan cara tanya jawab dengan pihak-
pihak yang kompeten dengan tujuan untuk 
mendapatkan jawaban dari pertanyaan kuesioner 
secara langsung atau untuk pengecekan ulang 
terhadap jawaban tertulis yang sudah ada pada 
kuesioner. Pengambilan sampel responden 
menggunakan non-probability sampling dengan 
teknik purposive sampling dimana pengambilan 
sampel dengan teknik ini didefinisikan oleh 
Sugiyono (2008) sebagai teknik yang tidak 
memberi peluang/kesempatan yang sama bagi 
setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih 
menjadi sampel. Hal ini juga dinyatakan oleh 
Siregar (2014) bahwa teknik purposive sampling 
merupakan teknik penetapan responden untuk 
dijadikan sampel berdasarkan pada kriteria-kriteria 
tertentu.Data yang diperoleh dari kuestioner akan 
diolah sehingga diperoleh urutan faktor penyebab 
keterlambatan pekerjaan proyek di Jakarta. Lokasi 
pengambilan sampel dilakukan pada lima proyek 
konstruksi gedung bertingkat yang mengalami 
keterlambatan pekerjaan, pada tiga kontraktor 
swasta dan dua kontraktor BUMN di Jakarta. 
 
Variabel Penelitian 
Identifikasi faktor-faktor yang dapat menyebabkan 
keterlambatan proyek diawali dengan kajian 
pustaka dan hasil-hasil penelitian terkait 
sebelumnya. Selanjutnya dilakukan analisis sesuai 
konteks penelitian ini, yaitu konstruksi bangunan 
gedung bertingkat di Jakarta, untuk mendapatkan 
faktor-faktor yang relevan dengan konteks 
tersebut. 
Variabel tidak bebas/terikat dalam penelitian ini 
adalah  keterlambatan pada pekerjaan proyek 
gedung bertingkat. Variabel bebas dalam 
penelitian ini adalah faktor penyebab 
keterlambatan pada pekerjaan proyek gedung 
bertingkat yang ditinjau dari 7 faktor dengan 42 
variabel yang berasal dari studi pustaka dan 
penelitian terdahulu, yaitu: 
a. Faktor Sumber Daya, yang terdiri dari : 
-   Faktor Sumber Daya Manusia dengan 6 
variabel 
-   Faktor Sumber Daya Alat dan Material 
dengan 8 variabel 
-   Faktor Sumber Daya Keuangan dengan 4 
variabel 
b. Faktor Manajemen, yang terdiri dari : 
- Faktor Faktor Lingkup dan Dokumen Kerja 
dengan 8 variabel 
- Faktor Perencanaan dan Penjadwalan 
dengan 7 variabel 
- Faktor Organisasi, Koordinasi dan 
Komunikasi dengan 5 variabel 
c. Faktor Eksternal merupakan hal-hal yang tak 
terduga yang dapat meyebabkan keterlambatan 
pada pekerjaan proyek gedung bertingkat, 
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seperti banjir, kebakaran, kecelakaan kerja dan 
lain-lain dengan 4 variabel 
 
Instrumen Penelitian  
Variabel diukur dengan menggunakan skala likert 
untuk mengukur sikap, pendapat, persepsi 
seseorang atau sekelompok orang. Dengan skala 
likert ini, variabel yang akan diukur dijabarkan 
menjadi indikator variabel sebagai bahan penyusun 
item-item instrumen yang dapat berupa 
pertanyaan-pertanyaan. Jawaban setiap item 
instrumen bergradasi dari sangat berpengaruh 




Tabel 1 Variabel Bebas Penelitian dan Indikatornya 
 
Kode Variabel Sumber 
Faktor Sumber Daya Manusia 
A1 Jumlah pekerja yang kurang memadai 
Budiman proboyo (1999) dan 
Suyatno (2010) 
A2 Skil yang tidak memadai Fayek (2004) 
A3 Kurang pengalaman kerja Sambasivan dan Soon (2007) 
A4 Rendahnya produktivitas tenaga kerja  A.M Odeh (2001) 
A5 Instruksi kerja tidak jelas Budiman Proboyo (1999) 
A6 
Kurangnya program pelatihan yang berkaitan dengan 
bidang pekerjaan yang ditangani 
Sambasivan dan Soon (2007) 
 
Faktor Sumber DayaAlat dan Material 
A7 Kekurangan peralatan Syeh M Ahmed, Phd (2002) 
A8 Rendahnya produktivitas alat Budiman proboyo (1999) 
A9 Terjadi kerusakan peralatan Sadi A Assaf & Sadiq Al-Hejj (2005) 
A10 Penempatan Tower Crane kurang maksimal Ridhati Amalia, dkk (2012) 
A11 Kekurangan material  Ridhati Amalia, dkk (2012) 
A12 Keterlambatan pengiriman material Ridhati Amalia, dkk (2012) 
A13 Kondisi beton segar yang tidak memenuhi spesifikasi Surbakti (2013) 
A14 Kelambatan penyediaan alat dan material Budiman proboyo (1999) 
Faktor Sumber DayaKeuangan 
A15 Kesulitan keuangan yang dialami oleh kontraktor Sadi A Assaf & Sadiq Al-Hejj (2005) 
A16 
Pendanaan kegiatan proyek yang tidak terencana 
dengan baik oleh kontraktor 
Budiman proboyo (1999) 
A17 
Tidak terbayarnya kontraktor secara layak sesuai 
haknya (kesulitan pembayaran oleh owner) 
Budiman proboyo (1999) 
A18 Keterlambatan proses pembayaran oleh owner Ervianto (2009) 
Faktor Lingkup dan Dokumen Kerja 
B1 
Adanya permintaan perubahan atas pekerjaan yang 
telah selesai 
Budiman proboyo (1999) 
B2 
Desain & Spesifikasi yang tidak sesuai Standar 
Teknis dan Peraturan 
Fayek (2004) 
B3 Perubahan desain / detail pekerjaan saat pelaksanaan Ridhati Amalia, dkk (2012) 
B4 
Perubahan lingkup pekerjaan pada waktu 
pelaksanaan 
Budiman proboyo (1999)  dan 
Suyatno (2010) 
B5 
Dokumen Perencanaan (gambar/spesifikasi) yang 
tidak lengkap 
Seng Hansen (2015) 
B6 Adanya banyak (sering)  pekerjaan tambah Budiman proboyo (1999) 
B7 
Kurangnya pengalaman kontraktor dalam pembuatan 
gambar kerja 
Budiman proboyo (1999) 
B8 Tipe Kontrak 
Sadi A Assaf & Sadiq Al-Hejj (2005) 
 
Faktor Perencanaan dan Penjadwalan 
B9 Rendahnya perencanaan penjadwalan  Fayek (2004) 
B10 Metode konstruksi/pelaksanaan kerja yang tidak Ervianto (2009) 
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Kode Variabel Sumber 
tepat 
B11 
Rencana urutan kerja yang tidak tersusun dengan 
baik 
Budiman proboyo (1999) 
B12 Jadwal yang tidak realistis Fayek (2004) 
B13 Rencana kerja yang berubah-ubah Budiman proboyo (1999) 
B14 Perencanaan schedule tidak tepat Mickson Pinori (2015) 
B15 
Kesalahan dalam perencanaan dan penjadwalan 
 
Mickson Pinori (2015) 
Faktor Organisasi, Koordinasi dan Komunikasi 
B16 
Koordinasi dan komunikasi yang buruk antar bagian-
bagian dalam organisasi kerja kontraktor 
Budiman proboyo (1999) 
B17 
Kualifikasi teknis dan manajerial yang buruk dari 
personil-personil dalam organisasi kerja kontraktor 
Budiman proboyo (1999) 
B18 
Kualifikasi personil yang tidak profesional di 
bidangnya 
Mickson Pinori (2015) 
B19 
Keterbatasan wewenang personil dalam pengambilan 
keputusan 
Budiman proboyo (1999) 
B20 Penyampaian informasi yang kurang lengkap Fayek (2004) 
Faktor Eksternal 
C1 Keadaan cuaca yang tak terduga Budiman proboyo (1999) 
C2 
Terjadinya hal-hal tak terduga seperti kebakaran, 
banjir, badai/angin ribut, gempa bumi dan tanah 
longsor 
Mickson Pinori (2015) 
C3 
Terjadinya kerusakan/pengrusakan akibat kelalaian 
atau perbuatan pihak ketiga 
Suyatno (2010) 
C4 Terjadinya kecelakaan kerja Suyatno (2010) 
 
  
Setelah proses pengumpulan data, tahapan 
selanjutnya adalah proses pengolahan data dengan 
metode tertentu agar data tersebut dapat 
digunakan sebagai data yang valid dalam proses 
penelitian. Metode pengolahan data yang 
digunakan adalah metode Analisis Faktor dengan 
bantuan program SPSS.  Tahapan pengolahan 
data secara umum dari hasil perolehan data yang 
ada sebagai berikut : 
1. Mentabulasi data kuesioner untuk 
memverifikasi data-data yang layak diolah. 
2. Analisis statistika deskriptif yaitu 
mengelompokan karakteristik dari responden 
berdasarkan usia, jenis kelamin, pendidikan 
,pengalaman kerja kedalam bentuk diagram, 
tabel atau pie. 
3. Lakukan uji validitas dan uji reliabilitas untuk 
mengetahui variabel itu valid atau tidak.  
Jika variabel tersebut tidak valid maka kita 
keluarkan dan variabel yang valid kita lakukan 
tahapan berikutnya.  
4. Analisa Faktor yang bertujuan untuk 
menganalisa variabel-variabel bebas untuk 
mencari seberapa besar peranan masing-
masing variabel terhadap penyebab 
keterlambatan pada pekerjaan konstruksi 
gedung bertingkat. Setelah kita mengetahui 
seberapa besar peranan masing-masing 
variabel, kita dapat memberikan 
peringkat/rangking pada variabel tersebut. 
Syarat yang harus dipenuhi untuk analisis 
faktor yaitu angka Kaiser Mayer Olkin  
(KMO) > 0,59 dan signifikan < 0,05; Lakukan 
test anti-image correlassion dengan melihat 
nilai Measure of Sampling Adequacy (MSA) 
harus > 0,5. Jika ada variabel yang memiliki 
nilai MSA < 0,5  maka variabel tersebut 
dikeluarkan dan dilakukan test anti-image 
correlassion lagi hingga semua variabel 
memiliki MSA > 0,5; Langkah berikutnya 
yaitu Communalities atau peranan variable. 
Dari sinilah dapat terlihat seberapa besar 
dampak atau frekuensi variabel tersebut 
terhadap keterlambatan pada pekerjaan proyek 
gedung bertingkat. 
 
Hasil dan Pembahasan 
 
Lokasi terfokus pada lima proyek konstruksi gedung 
bertingkat yang mengalami keterlambatan pekerjaan, 
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pada tiga kontraktor swasta dan dua kontraktor 
BUMN di Jakarta. Dari 62 kuesioner yang disebar di 
5 perusahaan kontraktor swasta dan BUMN terdapat 
54 kuesioner yang kembali.  
Dari kuesioner yang kembali tersebut dapat 
diidentifikasikan data responden sebagai berikut 
Klasifikasi Responden Berdasarkan Usia 
 




21-25 tahun 7 13 % 
26-31 tahun 20 37 % 
32-36 tahun 17 31 % 
 37 tahun 10 19 % 




Gambar1 Grafik Distribusi Responden 
Berdasarkan Usia 
 
Klasifikasi responden berdasarkan pengalaman kerja 
dapat terlihat pada Tabel 3 berikut 
 





1-3 tahun 14 26 % 
4-6 tahun 15 28 % 
7-10 tahun 14 26 % 
> 10 tahun 11 20 % 





Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah 
semua pertanyaan penelitian yang diajukan untuk 
mengukur variabel yang diteliti adalah valid. Kriteria 
pengujian adalah sebagai berikut  
- Jika r hitung ≥ r tabel,  maka item-item pertanyaan 
dinyatakan valid 
- Jika r hitung ≤ r tabel maka item-item pertanyaan 
dinyatakan tidak valid 
Hasil uji validitas pada variabel menunjukan 33 
variabel valid dari 42 variabel asal, sehingga 
ada 9 variabel yang tidak valid yaitu A7, A10, 
A11, A13, A15, A18, B4, C1, C4. Variabel-
variabel yang valid tersebut akan diolah dengan 
metode analisis faktor yang tujuannya untuk 
mereduksi atau menghilangkan variabel yang 
tidak memenuhi syarat pengolahan, setelah itu 
akan diberi peringkat/rangking pada faktor-
faktor yang menyebabkan keterlambatan pada 




Reliabilitas merupakan indeks yang menunjukan 
sejauh mana suatu alat pengukur dapat dipercaya 
atau dapat diandalkan. Reliabilitas juga 
menunjukkan konsistensi suatu instrumen 
pengukur dalam mengukur faktor yang sama. 
Reliabilitas diukur dengan uji statistik cronbach’s 
alpha (α). Menurut Triton dalam Sujianto dikutip 
oleh Marlangen (2010: 32), jika skala itu 
dikelompokkan ke dalam lima kelas dengan 
interval yang sama, maka ukuran kemantapan 
alpha dapat diinterprestasikan sebagai berikut : 
 
1. Nilai Alpha cronbach’s 0,00 s.d. 0,20 berarti 
reliabilitas sangat rendah 
2. Nilai Alpha cronbach’s 0,21 s.d. 0,40 berarti 
reliabilitas rendah 
3. Nilai Alpha cronbach’s 0,41 s.d. 0,60 berarti 
reliabilitas sedang 
4. Nilai Alpha cronbach’s 0,61 s.d. 0,80 berarti 
reliabilitas tinggi 
5. Nilai Alpha cronbach’s 0,81 s.d. 1,00 berarti 
reliabilitas sangat tinggi 
 
Tabel 4 Uji Reliabilitas 
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Tabel 5 Nilai KMO Untuk Seluruh Faktor 
Kaiser Meyer Olkin Measure of 
Sampling Adequacy 
.731 
Bartlett’s Test of Approx. Chi-Square 112.219 
Sphericity df 21 
 Sig .000 
 
Tabel 6 Tabel Communalitic 

























1.000 .669 4 
Eksternal 1.000 .447 7 
 
Kesimpulan 
Dari hasil analisis data dapat disimpulkan faktor 
yang dapat menyebabkan keterlambatan pada 
pekerjaan proyek gedung bertingkat dengan 
frekuensi tertinggi sampai terendah sebagai berikut 
: 
1. Faktor Lingkup dan Dokumen Kerja, yaitu 
adanya permintaan perubahan atas pekerjaan 
yang telah selesai dan adanya pekerjaan 
tambah. 
2. Faktor Sumber Daya Alat dan Material, yaitu 
terjadi kerusakan peralatan dan kelambatan 
penyediaan alat dan material. 
3. Faktor Sumber Daya Manusia, yaitu 
rendahnya produktivitas tenaga kerja dan 
kurang pengalaman kerja. 
4. Faktor Organisasi, Koordinasi dan 
Komunikasi, yaitu penyampaian informasi 
yang kurang lengkap dan keterbatasan 
wewenang personil dalam pengambilan 
keputusan. 
5. Faktor Perencanaan dan Penjadwalan, yaitu 
rendahnya perencanaan penjadwalan dan 
metode konstruksi/ pelaksanaan kerja yang 
tidak tepat. 
6. Faktor Sumber Daya Keuangan, yaitu 
pendanaan kegiatan proyek yang tidak 
terencana dengan baik oleh kontraktor dan 
tidak terbayarnya kontraktor secara layak 
sesuai haknya(kesulitan pembayaran oleh 
owner) 
7. Faktor Eksternal,  terjadinya kecelakaan kerja 
dan keadaan cuaca yang tak terduga. 
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